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Sampah perkotaan dari hari ke hari semakin meningkat produksinya sejalan dengan pertumbuhan 
penduduk perkotaan yang meningkat. Pemerintah kota dalam hal ini telah menyiapkan TPS yang 
mendekati masyarakat, maupun gerobak atau mobil yang beroperasional dari rumah kerumah untuk 
mengambil sampah yang selanjutnya sampah dibawa ke TPA. Namun demikian sistem yang sedang 
berjalan tersebut masih belum mampu menyelesaikan permasalah sampah dengan baik dan tuntas. 
Penilitian dengan ini bertujuan untuk  1).Mengindentifikasi dan mengkaji sistem pengelolaan sampah di 
Kab. Gowa 2).Mengetahui besar timbulan dan komposisi sampah perkotaan 3).Mengetahui nilai ekonomi 
dalam hasil produksi sampah dengan pengelolaan sampah terpadu (silarsatu). sistem perencanaan 
pengelolaan reaktor sampah terpadu. Salah satu faktor yang menyebabkan rusaknya lingkungan hidup 
yang sampai saat ini masih tetap menjadi masalah besar bagi bangsa Indonesia adalah pembuangan 
sampah. Sampah-sampah itu diangkut oleh truk-truk khusus dan dibuang atau ditumpuk begitu saja di 
tempat yang sudah disediakan tanpa di apa-apakan lagi. Hal tersebut tentunya sangat berpengaruh 
terhadap lingkungan sekitar dimana lingkungan menjadi kotor dan sampah yang membusuk akan menjadi 
bibit penyakit di kemudian hari. Dalam proses pengelolaan sampah berkaitan erat dengan kondisi 
kesehatan manusia dan kondisi lingkungan maka dari itu dengan pengelolaan sistem reaktor sampah 
terpadu, sistem suatu sistem pengelolaan sampah yang beroperasi lebih banyak mengikut sertakan 
partisipasi masyarakat, lebih ramah lingkungan, secara operasional lebih hemat energi dan biaya, serta 
secara produktif dapat meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sistem yang dimaksud di sini 
merupakan satu diantara alternatif dari berbagai sistem pengelolaan sampah lainya, yang mengarah 
kepada pemecahan kelemahan-kelemahan yang ada dalam penanganan sampah perkotaan selama ini. Satu 
di antara model konseptual yang dikembangkan adalah dengan menerapkan sistem pengelolaan reaktor 
sampah terpadu. 
 













 urban waste from day to day production line the urban population growth. the city government 
has been preparing hearts husband hal tps the approaching 'society, as well as carts or cars that is 
operational from house to house to take out the trash the next review of the garbage taken to the landfill. 
however, the current system is still not able to resolve the problem of garbage properly and thoroughly. 
penilitian husband with aims to review 1) reviewing waste management system in the district. gowa 2) 
.mengetahui big generation and waste composition urban 3) .mengetahui economic value of production 
garbage hearts with integrated waste management (silarsatu). reactor system integrated waste 
management planning. one factor causing damage to the environment yang yang to date husband still 
remains the big problem for the indonesian nation is a garbage disposal. the waste is transported  that 
special posted trucks and dumped or stacked just in place that already supplied without in any unharmed 
again. it certainly is very influential to the environment around where environment being dirty dan rotting 
garbage what will become of germs in the future. in the process of waste management is closely related to 
health conditions on human and environmental conditions and from it with system management reactor 
integrated waste, system a waste management system in operation more much to involve participation "of 
the people, reseller friendly environment, is operations more energy efficient and include the cost of , as 
well as improving may be productive economic empowerment 'society. the system is meant here is one 
alternative among from various other waste management system, which leads to solving the weaknesses 
the ada hearts urban waste management for the initials. one in the newly developed model is a conceptual 
between the checklists Verify Reactor integrated waste management system. 
 

































A. Latar Belakang 
Pencemaran lingkungan merupakan 
masalah kita bersama, yang semakin 
penting untuk diselesaikan, karena 
menyangkut keselamatan, kesehatan, dan 
kehidupan kita. Siapapun bisa berperan 
serta dalam menyelesaikan masalah 
pencemaran lingkungan ini, termasuk kita. 
Dimulai dari lingkungan yang terkecil, 
diri kita sendiri, sampai ke lingkungan 
yang lebih luas. 
Salah satu faktor yang menyebabkan 
rusaknya lingkungan hidup yang sampai 
saat ini masih tetap menjadi masalah besar 
bagi bangsa Indonesia adalah pembuangan 
sampah. Sampah-sampah itu diangkut 
oleh truk-truk khusus dan dibuang atau 
ditumpuk begitu saja di tempat yang 
sudah disediakan tanpa di apa-apakan lagi. 
Hal tersebut tentunya sangat berpengaruh 
terhadap lingkungan sekitar dimana 
lingkungan menjadi kotor dan sampah 
yang membusuk akan menjadi bibit 
penyakit di kemudian hari. 
Walaupun terbukti sampah itu dapat 
merugikan bila tidak dikelola dengan baik, 
tetapi ada sisi manfaatnya. Hal ini karena 
selain dapat mendatangkan bencana bagi 
masyarakat, sampah juga dapat diubah 
menjadi barang yang bermanfaat. 
Kemanfaatan sampah ini tidak terlepas 
dari penggunaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam menanganinya dan juga 
kesadaran dari masyarakat untuk 
mengelolanya. 
Untuk menyelesaikan masalah 
pencemaran lingkungan oleh sampah, 
tentunya kita harus mengetahui sumber 
pencemar, bagaimana proses pencemaran 
itu terjadi, dan bagaimana langkah 
penyelesaian pencemaran lingkungan itu 
sendiri (Hadiwijoto, S. 1983) 
Satu upaya pemerintah untuk 
mengantisipasi terjadinya pencemaran 
lingkungan tercantum pada perundang – 
undang RI no 18 tahun 2008 tentang 
pengelolaan sampah diindonesia Undang-
undang ini mengatur tentang pengelolaan 
sampah, pembagian kewenangan dan 
penyelenggaraannya. UU ini 
ditindaklanjuti dengan Peraturan 
Pemerintah kementrian lingkungan hidup 
Nomor 81 Tahun 2012  tentang 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 
Sampah Sejenis, Undang-undang No. 04 
tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan 
pokok pengelolahan lingkungan hidup, 
Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 1993 
tentang analisis mengenai dampak 
lingkungan, Kemudian disusul lagi 
dengan SK Menteri Negara 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup, 
Undang - undang No. 23 Tahun 1992 
tentang kesehatan, dan Keputusan 
Presiden No. 77 Tahun 1994 tentang 
badan pengendalian dampak lingkungan. 
Dalam proses pengelolaan sampah 
berkaitan erat dengan kondisi kesehatan 
manusia dan kondisi lingkungan maka 
dari itu dengan pengelolaan sistem reaktor 
sampah terpadu, sistem suatu sistem 
pengelolaan sampah yang beroperasi lebih 
banyak mengikut sertakan partisipasi 
masyarakat, lebih ramah lingkungan, 
secara operasional lebih hemat energi dan 
biaya, serta secara produktif dapat 
meningkatkan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Sistem yang dimaksud di sini 
merupakan satu diantara alternatif dari 
berbagai sistem pengelolaan sampah 
lainya, yang mengarah kepada pemecahan 
kelemahan-kelemahan yang ada dalam 
penanganan sampah perkotaan selama ini. 
Satu di antara model konseptual yang 
dikembangkan adalah dengan menerapkan 
sistem pengelolaan reaktor sampah 
terpadu. (roni kastaman, ade moetangad 
kramadibrata, 2007)   
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B. Tujuan Penilitian  
Penilitian bertujuan untuk : 
1. Mengindentifikasi dan mengkaji 
sistem pengelolaan sampah di 
Kab. gowa 
2. Mengetahui besar timbulan dan 
komposisi sampah perkotaan  
3. Mengetahui nilai ekonomi dalam 
hasil produksi sampah dengan 
pengelolaan sampah terpadu 
(silarsatu) 
 
C. Manfaat Penilitian  
 Manfaat sistem reaktor sampah 
terpadu  (SILARSATU) : 
a. Dengan sistem silarsatu ini terjadi 
peningkatan kualitas lingkungan 
demikian juga ekosistem dapat terjaga 
dengan baik, karena  sistem yang 
dipakai dengan pengelolan sampah 
tanpa sisa; 
b. Mata rantai pengangkutan sampah 
menjadi sangat kecil, sehingga 
dengan demikian biaya pengangkutan 
dapat ditekan ; 
c. Tidak memerlukan lahan untuk TPA 
yang luas ataupun TPA terpusat 
dengan incenerator maupun peralatan 
lainya dengan biaya operasional yang 
besar, cukup lahan-lahan untuk lokasi 
silarsatu yang lebih kecil yang 
mendekati daerah pelayanan; 
d. Dapat menghasilkan nilai tambah 
hasil pemanfaatan sampah menjadi 
barang yang  memiliki nilai 
ekonomis, dan tidak membebani 
Pemerintah Daerah yang berlebihan; 
e. Dapat menambah lapangan pekerjaan 
sekaligus dapat lebih 
mensejahterakan masyarakat 
pengelola dengan berdirinya badan 
usaha yang dikelola oleh masyarakat 
yang  mengelola sampah menjadi 
bahan yang bermanfaat; 
f. Beban Anggaran Pemerintah 
Daerah/Kota akan berkurang, atau 
bahkan akan tidak ada sama sekali 
(yang terkait dengan penanganan 
sampah). 
 Hasil penilitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat : 
1. Mengurangi pencemaran lingkungan 
di kota Sungguminasa 
2. Dapat menjadi contoh kepada 
masyarakat di kota sungguminasa 
akan pentingnya kebersihan 
lingkungan  
3. Limbah organik dan non organik akan 
lebih bermanfaat dan memiliki nilai 
ekonomi karena mampu menguraikan 
sampah organik secara alami dan 
ramah lingkungan,menjadi pupuk 
kompos. 
4. Hasil kajian terhadap aspek teknis 
diharapkan dapat memberikan 
masukan dan bahan pertimbangan 
bagi pemerintah daerah Kabupaten 
gowa dalam penerapan sistem 
pengolahan reaktor  sampah terpadu 







A. Pengertian Sampah  
Sampah adalah buangan yang dihasilkan 
dari suatu proses produksi baik industri 
maupun domestik (rumah tangga). 
Sementara didalam uu no 18 tahun 2008 
tentang pengelolaan sampah, disebutkan 
sampah  adalah sisa kegiatan sehari hari 
manusia atau proses alam yang berbentuk 
padat atau semi padat berupa zat organik 
atau anorganik bersifat dapat terurai atau 
tidak dapat terurai yang dianggap sudah 
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tidak berguna lagi dan dibuang 
kelingkungan. 
 
B. Jenis-Jenis Sampah  
Jenis sampah yang ada di 
sekitar kita cukup beraneka ragam, 
ada yang berupa sampah rumah 
tangga, sampah industri, sampah 
pasar, sampah rumah sakit, 
sampah pertanian, sampah 
perkebunan, sampah peternakan, 
sampahninstitusi/kantor/sekolah, 
dan sebagainya.  
C. Sumber-Sumber Sampah 
 sumber sampah dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Sampah dari permukiman 
 umumnya sampah rumah tangga 
berupa sisa pengolahan makanan, 
perlengkapan rumah tangga bekas, 
kertas, kardus, gelas, kain, sampah 
kebun/halaman, dan lain-lain. 
2. Sampah dari pertanian dan perkebunan 
  sampah dari kegiatan pertanian 
tergolong bahan organik, seperti 
jerami, dan sejenisnya. Sebagian besar 
sampah yang dihasilkan selama musim 
panen dibakar atau dimanfaatkan 
untuk pupuk. Untuk sampah bahan 
kimia seperti pestisida dan pupuk 
buatan perlu perlakuan khusus agar 
tidak mencemari lingkungan. Sampah 
pertanian lainnya adalah lembaran 
plastik penutup tempat tumbuh-
tumbuhan yang berfungsi untuk 
mengurangi penguapan dan 
penghambat pertumbuhan gulma, 
namun plastik ini bisa didaur ulang. 
3. Sampah dari sisa bangunan dan 
konstruksi gedung 
  sampah yang berasal dari 
kegiatan pembangunan dan 
pemugaran gedung ini bisa berupa 
bahan organik maupun anorganik. 
Sampah organik, misalnya : kayu, 
bamboo dan triplek. Sedangkan 
sampah anorganik misalnya : semen, 
pasir, batu bata, ubin, spesi, besi, baja, 
kaca dan kaleng. 
4. Sampah dari perdagangan dan 
perkantoran 
  sampah yang berasal dari daerah 
perdagangan seperti : toko, pasar 
tradisional, warung, pasar swalayan ini 
terdiri dari kardus, pembungkus, 
kertas, dan bahan organik termasuk 
sampah makanan dan restoran. 
Sampah yang berasal dari lembaga 
pendidikan, kantor pemerintah dan 
swasta biasanya terdiri dari kertas, alat 
tulis-menulis (bolpoint, pensil, spidol, 
dll), toner fotocopy, pita printer, kotak 
tinta printer, baterai, bahan kimia dari 
laboratorium, pita mesin ketik, klise 
film, komputer rusak, dan lain-lain. 
Baterai bekas dan limbah bahan kimia 
harus dikumpulkan secara terpisah dan 
harus memperoleh perlakuan khusus 
karena berbahaya dan beracun. 
5. Sampah dari industri 
  sampah ini berasal dari seluruh 
rangkaian proses produksi (bahan-
bahan kimia serpihan/potongan 
bahan), perlakuan dan  pengemasan 
produk (kertas, kayu, plastik, kain/lap 
yang jenuh dengan pelarut untuk 
pembersihan). Sampah industri berupa 
bahan kimia yang seringkali beracun 





D. Pengaruh Sampah Terhadap 
Lingkungan Hidup 
Sampah-sampah yang tidak dikelola 
dengan baik akan berpengaruh besar 
terhadap lingkungan hidup yang berada 
disekitarnya, dimana sampah akan  
menimbulkan beberapa dampak negatif 
dan bencana seperti : 






1. Dampak terhadap kesehatan  
Lokasi dan pengelolaan sampah yang 
kurang memadai (pembuangan sampah 
yang tidak terkontrol) merupakan tempat 
yang cocok bagi beberapa organisme dan 
menarik bagi berbagai binatang seperti 
lalat dan anjing yang dapat menjangkitkan 
penyakit. 
1. Rusaknya lingkungan  
Cairan rembesan sampah yang masuk 
ke dalam drainase atau sungai akan 
mencemari air. Berbagai organisme 
termasuk ikan dapat mati sehingga 
beberapa spesies akan lenyap, hal ini 
mengakibatkan berubahnya ekosistem 
perairan biologis. Penguraian sampah 
yang dibuang ke dalam air akan 
menghasilkan asam organik dan gas-cair 
organik, seperti metana. Selain berbau 
kurang sedap, gas ini dalam konsentrasi 
tinggi dapat meledak. 
 
2. Terjadinya banjir 
Banjir merupakan peristiwa 
terbenamnya daratan (yang biasanya 
kering) karena volume air yang 
meningkat. Banjir dapat terjadi karena 
peluapan air yang berlebihan di suatu 
tempat akibat akibat hujan besar dan 
peluapan air sungai. Sampah yang 
dibuang ke dalam  got/saluran air yang 
menyebabakan manpat adalah faktor 
utama yang belum disentuh, berton-ton 
sampah masuk aliran sungai dan 
memampatkan aliran dan menyebabkan 
polusi sampah di muara pantai,sungai dan 
danau.  
Banjir dan sampah, keduanya 
dipandang oleh sebagian golongan  sangat 
berhubungan dengan sebab-akibat. 
Dimana sampah mengakibatkan banjir dan 
banjir mengakibatkan sampah. Bukan 
semata masalah perilaku, namun lebih 
dalam dari itu adalah masalah 
kesejahteraan. 
Sampah sungai berasal dari sampah 
rumah tangga dari warga yang bertempat 
tinggal dipinggiran sungai, mereka tidak 
mempunyai tempat pembuangan sampah 
resmi yang dikoordinir lingkungannya. Ini 
berkaitan juga dengan kebiasaan 
warga/penduduk yang tidak mempunyai 
kesadaran artinya polusi, tenggang rasa 
serta kebiasaan mau enaknya sendiri. Ini 
berkaitan budaya masyarakat yang kurang 
pembinaan tentang artinya kebersihan 
lingkungan dan cara mengatasi. 
 
3. Dampak terhadap keadaan sosial 
dan ekonomi 
  dampak dyang apat 
ditimbulkan sampah terhadap keadaan 
sosial ekonomi. 
E. Pengelolaan Sampah  
Pengelolaan sampah adalah 
pengumpulan, pengangkutan, pemrosesan, 
pendaur-ulangan, atau pembuangan dari 
material sampah. Kalimat ini biasanya 
mengacu pada material sampah yg 
dihasilkan dari kegiatan manusia, dan  
biasanya dikelola untuk mengurangi 
dampaknya terhadap kesehatan, 
lingkungan atau keindahan. Pengelolaan  
sampah juga dilakukan untuk memulihkan 
sumber daya alam . Pengelolaan  sampah 
bisa melibatkan zat padat , cair , gas , atau 
radioaktif dengan metoda dan keahlian 
khusus untuk masing masing jenis zat. 
Praktek pengelolaan sampah berbeda beda 
satu negara ke negara yang lain (sesuai 
budaya yang berkembang) , dan hal ini 
berbeda juga antara daerah perkotaan 
dengan daerah pedesaan , serta berbeda  
juga antara daerah  perumahan dengan 
daerah industri. Pengelolaan sampah yg 
tidak berbahaya dari pemukiman dan 
institusi di area metropolitan biasanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah 
daerah, sedangkan untuk sampah dari area 
7 
 
komersial dan industri biasanya ditangani 
oleh perusahaan pengolah sampah. 
 Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga (Pemukiman)  
Standar nasional indonesia (SNI)  
3242:2008  tentang ’pengelolaan sampah 
di permukiman’ adalah revisi dari SNI 03-
3242-1994, tata cara pengelolaan sampah 
di permukiman, dengan perubahan 
sebagian pada penerapan 3R mulai dari 
kegiatan di sumber  sampai dengan tps.  
 Sampah Organik yang Dapat 
Dibuat Kompos.  
Sampah organik adalah sampah yang 
dapat hancur secara alamiah baik oleh air 
hujan, panas matahari, terserap tanah. 
Komposisinya sekitar 68 persen dari total 
sampah. 
 Secara Umum Pengomposan 
Sampah 
Bahan-bahan organik akan mengalami 
penguraian di alam dengan bantuan 
mikroba maupun biota tanah lainnya. 
Namun proses pengomposan yang terjadi 
secara alami berlangsung lama dan 
lambat. Untuk mempercepat proses 
pengomposan ini telah banyak 
dikembangkan teknologi-teknologi 
pengomposan. Baik pengomposan dengan 
teknologi sederhana, sedang, maupun 
teknologi tinggi. Pada prinsipnya 
pengembangan teknologi pengomposan 
didasarkan pada proses penguraian bahan 
organik yang terjadi secara alami. 
 Proses Pengkomposan dan 
Karakteristik Sampah Kota  
 Pengkomposan dalam pengertian 
modern didefinisikan sebagai proses 
dekomposisi materi organik secara 
biologis menjadi material seperti humus 
dalam kondisi aerobic yang terkendali. 
Kecepatan prosesnya sangat tergantung 
pada kecepatan dan aktivitas mikroba 
dalam mendekomposisi bahan / limbah 
organik. Kecepatan dan aktivitas mikroba 
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
yang mendukung kehidupannya. 
F. Sistem pengelolaan reaktor 
sampah terpadu   
Sistem Pengelolaan Sampah 
Terpadu (silarsatu) adalah suatu sistem 
pengelolaan sampah  yang beroperasi 
lebih banyak mengikut sertakan partisipasi 
masyarakat, lebih ramah lingkungan, 
secara operasional lebih hemat energi dan 
biaya, serta secara produktif dapat 
meningkatkan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Sistem yang dimaksud disini 
merupakan satu diantara alternatif dari 
berbagai sistem pengelolaan sampah 
lainya, yang mengarah kepada pemecahan 
kelemahan-kelemahan yang ada dalam 
penanganan sampah perkotaan selama ini. 
Satu di antara model konseptual yang 
dikembangkan adalah dengan menerapkan 






A. Gambaran Umum Wilayah 
Penelitian 
Kecamatan Somba Opu merupakan 
daerah dataran yang berbatasan Sebelah 
Utara Kota Makassar. Sebelah Selatan 
Kecamatan Pallangga. Sebelah Barat 
Kecamatan Pallangga dan Kota Makassar 
sedangkan di Sebelah Timur berbatasan 
dengan Kecamatan Bontomarannu. 
Dengan jumlah Kelurahan sebanyak 14 
(empat belas) kelurahan dan dibentuk 
berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. 
Ibukota Kecamatan Somba Opu adalah 
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Kelurahan Sungguminasa Jumlah 
penduduk Kecamatan Somba Opu sebesar 
137.942 jiwa yang terdiri dari laki-laki 
sebesar 68.398 jiwa dan perempuan 
sebesar 69.544 jiwa. 
 
Kota Sungguminasa merupakan 
ibu kota Kabupaten Gowa, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Kota ini terletak di 
Kecamatan Somba Opu salah satu dari 18 
kecamatan yang ada di Kabupaten Gowa. 
Jika merujuk pada data-data Kecamatan 
Somba Opu, maka luas wilayah Kota 
Sungguminasa sekitar 1,46 km2 dengan 
jumlah penduduk 133.784 jiwa (tahun 
2010), sehingga kepadatan penduduknya 
mencapai 4.763 jiwa per km2. Batas 
wilayah kota sungguminasa sebelah utara 
dengan  Kel. Tombolo, timur dengan Kel. 
Bonto-Bontoa, selatan dengan Kec. 
Pallangga dan barat dengan Kel. Pandang  
Pandang.  Perkembangan Sungguminasa 
atau Somba Opu tidak terlepas dari imbas 
pertumbuhan Makassar sebagai kota 
metropolitan. Selain Somba Opu ada tiga 
kecamatan lain di Kabupaten Gowa yang 
berbatasan langsung dengan Kota 
Makassar, yaitu Barombong, Palangga 
dan Pattalasang.  
B. Waktu dan lokasi penilitian 
 Waktu penilitian dilakukan 
pada bulan November  - 
Desember 2015 
 Perumahan bumi batara gowa 
dan griya botolempangan kota 
sungguminasa. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1.  Jenis Data 
Jenis data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini meliputi data 
kuantitatif dan data kualitatif yang 
dapatdiuraikan sebagai berikut : 
- Data kuantitatif, yaitu data yang 
berupa angka atau nilai.  Ada pun 
jenis data yang dimaksud adalah 
luas wilayah, aspek demografi, dan 
data persampahan. 
- Data kualitatif, yaitu data yang berupa 
gambaran deskriptif atau bukan berupa 
angka maupun nilai. Adapun data yang 
dimaksud adalah kondisi fisik kawasan, 
kondisi eksisting persampahan,  
2.  Sumber data 
Data  yang diperoleh kaitannya 
dengan penelitian ini adalah berupa data 
primer dan sekunder yang diperoleh dari 
instansi – instansi yang terkait yaitu 
Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas 
Pekerjaan Umum, Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan, dengan jenis data sebagai 
berikut : 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh 
dengan melakukan pengamatan dan 
pengambilan sampel langsung 
dilapangan, data yang dimaksud 
meliputi : 
1) Kondisi Persampahan perumahan  
2) Laju timbulan serta komposisi 
sampah perumahan  
3) Pengangkutan persampahan di TPA 
Kab. Gowa 
4) Perencanaan sistem pengelolaan 
reaktor sampah (Rumah kompos) 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang 
diperoleh melalui instansi – instansi 
yang terkait seperti Dinas Kebersihan 
Kab.Gowa, Kantor camat Somba Opu 
dan kantor kelurahan, data yang 
dimaksud meliputi : 
1. Letak Geografis Wilayah 
2. Aspek demografi 
3. Data Persampahan berupa : 
a) Laju timbulan  
b) Fasilitas persampahan 
c) Volume eksistimg persampahan TPA 




4. SNI 19-3964-1994 tentang metode 
pengambilan dan pengukuran contoh 
timbulan sampah, 
5. Data Penilitian yang terkait di kab 
gowa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Beberapa metode 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian yaitu : 
1. Observasi, berfungsi untuk pencarian 
data dengan mengidentifikasi data 
melalui pengukuran serta pengambilan 
sampel secara langsung kelapangan. 
Kegiatan observasi dilakukan secara 
sistematis untuk menjajaki masalah 
dalam penelitian serta bersifat 
eksplorasi. Observasi dilakukan berupa 
pengambilan sampel yang dilakukan 
secara langsung untuk mengetahui 
timbulan sampah dan komposisi 
sampah  di Kelurahan sungguminasa, 
dengan pengambilan sampel sesuai 
dengan SNI 19-3964-1994, sehinggan 
bisa menganalisa sistem pengelolaan 
reaktor sampah terpadu perkotaan. 
2. Wawancara atau interview adalah 
suatu bentuk komunikasi verbal 
semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi. Pengumpulan 
data-data sekunder atau dokumentasi 
dengan mengambil data-data yang 
sifatnya dokumen, literature pada 
dinas terkait atau buku-buku yang 
mampu mendukung penelitian. 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari 
individu, objek, gejala, peristiwa yang 
dapat diukur secara kuantitatif ataupun 
kualitatif.  
Variabel dipakai dalam proses 
identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian 
teori yang dipakai. Semakin sederhana 
suatu rancangan 
penelitian semakin sedikit variabel 
penelitian yang digunakan. Adapun 
variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu :  
1.  Laju timbulan dan komposisi 
sampah perumahan mewah, sedang dan 
sederhana. 
2. Perencanaan sistem pengelolaan 
reaktor sampah terpadu 
3. Peran Serta Masyarakat 
 
G. Teknik sampling dengan  
metode pengambilan dan pengukuran 
timbulan serta  komposisi sampah 
perkotaan (sesuai dengan SNI 19-3964-
1994). 
 
• Lokasi pengambilan timbulan 
sampah di bagi menjadi 3 analisa  yaitu: 
    perumahan yang terdiri dari: 
1. Rumah tipe Mewah (High Income) 
2. Rumah tipe Menengah/Sedang 
(Middle Income) 
3. Rumah tipe sederhana (Low 
Income. 
H. Tempat pebuangan akhir (TPA) 
Kab. Gowa 
• Profil TPA 
Tempat Pembuangan Akhir sampah 
(TPA) Kabupaten Gowa terletak di Desa 
Pa’bentengang Kecamatan Bajeng 
berjarak 20 km dari pusat kota 
Sugguminasa. Kecamatan yang di layani 
Pengangkutan Sampah yaitu Kec. Somba 
Opu, Kec Pallanga dan Kec. 
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Bontomarannu Luas areal yang disiapkan 
untuk TPA ini seluas 3,5 Ha dan telah 
dimanfaatkan sampai sekarang adalah  
seluas 3 ha. Pengelolaan TPA 
Pa’bentengang menggunakan sistem open  
dumping dan pengomposan dengan 
volume sampah organik rata-rata 2,2 ton 
per hari. 
A. Pengembangan Sistem 
Pengelolaan Reaktor Sampah 
Terpadu 
 
Kuantitas sampah bervariasi antara I-5 kg 
per orang perhari sejalan dengan kegiatan 
industri masyarakat. Sampah harus 
dikelola sebaik-baiknya, agar 
terkondisikan kualitas lingkungan hidup 
masyarakat yang baik dan berkelanjuatn, 
namun sistem pengelolaan sampah sampai 
saat ini masih dilakukan dengan sistem 
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) - 
Truk Angkut Sampah (TAS) - Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA), atau Sistem 
TPS-TAS-TPA. 
BAB 4 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Eksisting Pengelolaan 
Persampahan Kab. Gowa  
1 Pengelolaan  
Instansi yang bertanggung jawab terhadap 
pengelolaan dan teknik operasional 
sampah di Kabupaten Gowa sepenuhnya 
ditangani oleh dinas pekerjaan umum 
bidang kebersihan. 
2 Pengumpulan 
Sistem pengumpulan merupakan 
rangkaian untuk memindahkan sampah 
dari sub sistem pewadahan ke sub sistem 
tempat penampungan sementara (TPS).  
Sarana yang digunakan berupa kontainer 
yang diletakkan di sisi jalan yang 
lahannya kosong, dekat dengan jarak 
terdekat dari pemukiman padat penduduk. 
Juga dilihat dilapangan sistem 
pengumpulan yang dilakukan oleh 
masyarakat lebih banyak menggunakan 
individual langsung, individual tidak 
langsung. Masyarakat membuang sampah 
di trotoar jalan yang dilalui oleh mobil 
pengangkutan sampah tanpa adanya 
wadah yang menampung sehingga 
merusakkan keindahan kota dikarenakan 
adanya tumbukan sampah di trotoar dan 
lahan kosong dekat rumah. 
3 Pewadahan  
Pewadahan sampah adalah suatu cara 
penampungan sampah sebelum 
dikumpulkan, dipindahkan, diangkut dan 
dibuang ketempat pembuangan akhir, 
masalah pewadahan memegang peranan 
yang amat penting, oleh sebab itu tempat 
sampah adalah tanggungjawab individu 
yang menghasilkan sampah (sumber 
sampah), sehingga tiap sumber sampah 
seyogyanya mempunyai wadah/tempat 
sampah sendiri bertujuan untuk 
menampung sampah yang dihasilkannya 
agar tidak tercecer atau berserakan. 
Berikut ini adalah tabel hasil survey 
lapangan dan wawancara tentang sistem 
pewadahan yang kemudian dilandasi oleh 





Melihat kondisi persampahan yang ada 
saat ini dengan yang seharusnya ada 
kebutuhan sarana persampahan yang 
dimiliki oleh kab. Gowa masih kurang dan 
perlunya penambahan seperti jumlah 
Kontainer saat ini terdapat 66 unit dari 
data Dinas PU bidang persampahan 
sedangkan hasil survey menunjukkan 
hanya 14 unit Kontainer yang tersebar, 
sedangkan yang seharusnya kebutuhan 
Kontainer adalah 66 unit yang tersebar di 
tiap kecamatan dan kelurahan sehingga 
dapat dikategorikan  kurang baik 
dikarenakan  
beberapa kecamatan memiliki sarana 
pewadahan akan tetapi tidak sesuai 
dengan SPM sehingga hanya sebagian 




Profil bidang kebersihan pada Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Gowa 
wilayah pelayanan pengangkutan 
persampahan dari 18 kecamatan hanya 3 
kecamatan yang terlayani yakni 
Kecamatan Somba Opu, Kecamatan 
Pallangga dan Kecamatan Bajeng. 
Dirincikan kecamatan Somba Opu dari 14 
kelurahan hanya 11 kelurahan yang 
terlayani, Kecamatan Pallangga terdi dari 
2 kelurahan yang terlayani dari 18 
kelurahan yang ada yakni Kelurahan/Desa 
Tete Batu dan Kelurahan/Desa Mangali 
sedangkan Kecamatan bajeng yang 








5.Tempat pembuangan akhir (TPA) 
Tempat Pembuangan Akhir sampah 
(TPA) Kabupaten Gowa terletak di Desa 
Pa’bentengang Luas areal yang disiapkan 
untuk TPA ini seluas 3,5 Ha dan telah 
dimanfaatkan sampai sekarang adalah  
seluas 3 ha. Pengelolaan TPA 
Pa’bentengang menggunakan sistem open  
dumping dan pengomposan dengan 
volume sampah organik rata-rata 2,2 ton 
per hari. 
 
• Proses pengelolaan sampah di 
TPA (open dumping ) 
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a. Di tanam (lanfill) 
Pemusnahan sampah dengan membuat 
lubang ditanah kemudian sampah 
dimasukan dan ditimbun dengan tanah  
b. Pemilahan sampah plastik oleh 
pemulung  
Yaitu untuk memisahkan sampah plastik 
dengan sampah sisa makanan dll, untuk  
dijual kembali. 
c. Komposter (tidak aktif ) 
Yaitu pengelohan sampah menjadi pupuk 
(kompos), khususnya sampah organik, 
daun daunan, sisa makanan dan sampah 
lain yang mudah membusuk sudah tidak 
aktif proses komposter karena anggaran 
yang masuk tidak sebanding dengan yang 
keluar. 






Jumlah vulume produksi sampah pada 
tahu 2011 – 2014  lebih kecil dari pada 
tahun 2015 persentase sebesar 47,79% 
disebabkan  sistem pengelolaan 
komposter atau rumah kompos  sudah 
tidak jalan lagi pada tahun 2015 . 
persoalan tidak jalan  sistem komposter 
di TPA disebabkan  pemasukan sampah 
organik di lokasi TPA makin sedikit 
yaitu berdampak dalam produksi makin 
kecil sehingga anggaran yang 
dikeluarkan dalam rumah kompos TPA 
labih besar dari hasil produksi. 
 
B. Laju timbulan dan komposisi 
sampah di kota sungguminasa  
 
1. Timbulan sampah  
Penghuni rumah merupakan sumber 
timbulan sampah yang dihasilkan dari 
kawasan pemukiman Rata-rata timbulan 
sampah per unit rumah dipengaruhi oleh 
jumlah penghuni rumah. Semakin 
banyak jumlah penghuni sebuah rumah 
semakin besar pula jumlah sampah yang 
dihasilkan, dan sebaliknya. Adapun data 
timbulan sampah yang akan dipaparkan 
menggunakan satuan liter/orang/hari. 
 
 Besaran timbulan sampah 
perumahan dikota sungguminasa 
yaitu  
Rerata volume sampah yang diukur dalam 
rumah sederahan  = 3,6 ltr/org/hari 
Rerata volume sampah yang diukur dalam 
rumah sedang       = 3,7  ltr/org/hari 
 Rerata volume sampah yang diukur 
dalam rumah mewah       = 4 ltr/org/hari 
Perbandingan % total sampah perumahan 
dan non perumahan = 75% dan 25%  




 3,6 +3,7 +4 
3
  ltr/org/hari 
     
      = 1,33 x 11,3 
     
      =  
11,3
3
 = 3,7  ltr/org/hari 
 
B. Analisa potensi ekonomi dan 
Model Rancang Reaktor 
Sampah. 
 





 hasil pengamatan di lapangan 
dapat diketahui bahwa kegiatan 
domestik setiap rumah tangga di kota 
sungguminasa , rata-rata akan 
menghasilkan sekitar 3,7 ltr/org/hari 
sampah setiap hari, baik berupa 
sampah organik (, sisa makanan 
seperti buah dan sayur dan non buah 
dan sayur serta daun daunan) dan 
sampah organik  (plastik, logam / 
kaleng, dsb). Dari angka ini, dapat 
diperkirakan kuantitas sampah setiap 
hari,yang dihasilkan oleh suatu 
lingkungan masyarakat perkotaan . 
jumlah keluarga kota sungguminasa 
adalah 1.623 dengan kuantitas sampah 
yang dihasilkan mencapai sekitar 
6,051 kg sampah per hari, atau sekitar 
2, ton sampah per bulan. Kuantitas ini 
belum terhitung sampah-sampah yang 
dihasilkan oleh kegiatan industri 
lainnya (pasar, terminal, rumah 
makan, penginapan, perkantoran, dsb). 
Limbah organik dan non 
organik akan lebih bermanfaat dan 
memiliki nilai ekonomi karena mampu 
menguraikan sampah organik secara 
alami dan ramah lingkungan, menjadi 
pupuk kompos dan bahan kondisioner 
tanah yang memiliki nilai tambah dan 
nilaijual yang diharapkan. Disamping 
itu limbah non organik dapat didaur 
ulang sebagaibahan baku industri. 
Dengan demikian para pelaku kegiatan 
ini, memperoleh peluanguntuk 
meningkatkan pendapatan 
perkapitanya dan sekaligus 


















2. Sistem pengelolaan reaktor 
sampah terpadu (silarsatu) 
Besarnya tempat dan ruang yang 
dibutuhkan untuk “menyimpan” 
(membuang) sampah-sampah tersebut 
jelas makin meningkat secara progresif 
dengan bertambahnya jumlah KK, makin 
padatnya populasi persatuan area tertentu, 
dan makin bervariasinya kegiatan sehari-
hari masyarakat serta industri, 
sebagaimana yang terjadi di wilayah 
perkotaan, . 
Sampah-sampah tersebut tidak 
akan menjadi masalah selama daya 
tampung alami lingkungan mampu 
mendaur-ulang bahan non-organik atau 
menguraikan bahan organik melalui 
kegiatan metabolisme mikroba menjadi 
bahan non organik yang dapat diserap 
kembali oleh lingkungan tanpa 
mengganggu keseimbangan alaminya. 
Masalahnya, dalam kondisi dan situasi 
perkotaan yang padat penduduk dan 
sempit lahan, produksi sampah setiap hari 
melampaui daya tampung lingkungan, dan 
gangguannya terhadap keseimbangan 
kualitas lingkungan hidup tidak dapat lagi 
ditolerir. Sementara sistem dan sarana 
penanganan dan pengolahan yang ada 
tidak mampu mengatasinya dengan cepat. 
Karena itu, pendirian unit - unit reaktor 
sampah dalam skala yang sesuai dengan 
situasi lingkungan dan kondisi sosial 
masyarakatnya perlu segera 
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diaktualisasikan, agar penanganan dan 
pengolahan sampah dapat dilaksanakan 
relatif lebih cepat, tepat-guna, dan ramah 
lingkungan, serta berpotensi dalam 
meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 
Tujuan pendirian unit-unit reaktor 
sampah terpadu adalah untuk 
mensosialisasikan dan mengkondisikan 
lingkungan masyarakat dalam penanganan 
dan pengolahan sampah yang tepat-guna, 
higienis, dan ramah lingkungan, dimulai 
dari proses penyortiran sampah dirumah-
tangga, proses komposisasi bahan organik 
dan pendaur-ulangan bahan non-
organiksampai ke pemasaran kompos 
untuk digunakan sebagai pupuk, melalui 
suatu sistem dan konstruksi reaktor 
sampah yang dinamakan sebagai Sistem 
Pengelolaan Reaktor Sampah Terpadu 
atau “SILARSATU” 
 
 Aspek teknis dan non teknis 
pengelolaan reaktor sampah  
 
o Aspek teknis  
Secara prinsip sistem pengelolaan reaktor 
sampah terpadu ini dapat dilakukan 
dengan mengolah sampah organik 
menjadi kompos dan sampah non organik 
menjadi bahan yang dapat didaur ulang 
untuk keperluan bahan baku 
industri.Sampah rumah tangga berupa 
bahan organik dan non- organik dapat 
dimanfaatkan menjadi bahan yang bernilai 
ekonomi. Bahan organik dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk kompos 
dengan menggunakan teknologi reaktor 
sampah yang memanfaatkan beberapa 
strain jamur permentasi, beberapa strain 
bakteri fermentasi, lactobacsilus dll. 
Sehingga pengaruh bau yang ditimbulkan 
olah sampah dapat dikurangi dan proses 
pembentukan kompos dapat dipercepat. 
Sedangkan bahan non organik dapat 
langsung dimanfaatkan sebagai bahan 
yang dapat didaur ulang. 
 
Pendekatan sistem yang digunakan 
dalam Instalasi Reaktor Sampah adalah 
sebagai berikut : Sampah telah dipilah 
antara bahan organik dan non-organik 
dimulai dari tahap rumah tangga, khusus 
untuk sampah organik tahap pertama 
masuk ke dalam tempat pengunpulan 
sampah, pada tahap kedua sampah yang 
telah dikumpulkan tadi diperluas 
permukaannya dengan cara perajangan, 
pada tahap ini sampah mulai dicampur 
dengan microba pendegradasi. Tahap 
ketiga adalah proses pendegradasian 
sampah menjadi kompos dengan 
menggunakan reaktor sampah, pada tahap 
ini waktu yang dibutuhkan dari mulai 
sampah menjadi kompos memerlukan 
waktu sekitar 28 hari. Tahap keempat 
adalah penyortiran dan penyeragaman 
partikel sampah dengan menggunakan alat 
saring khusus.Tahap akhir dari sistem ini 
adalah pengemasan dan pelabelan dan 
siap untuk dipasarkan 
 
o Non teknis 
Disamping aspek teknis, 
keberhasilan pengelolaan sampah juga 
sangat tergantungd ari aspek non teknis. 
Oleh karena ini pemasyarakatan sistem ini 
juga perlu dibarengi dengankaji-tindak 
dan sosialisasi kelompok melalui 
pelatihan dan pendidikan mengenai 
kebersihan lingkungan kepada 
masyarakat. Untuk dapat 
mengimplementasikan dan sosialisasi 
sistem pengelolaan sampah terpaduini 
diperlukan beberapa kegiatan pendukung 
seperti : Pengorganisasian unit 
kegiatan,Pelatihan dan penyuluhan yang 
terpadu sebagai bagian dari manajemen 





Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan sebagai berikut : 
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1.   Pengelolaan sampah : 
 Pengumpulan di bagi menjadi dua, 
individual langsung dan tidak 
langsung, individual langsung yaitu  
masyarakat langsung membuang ke 
bak kontainer atau ke tempat 
penampungan sementara sedangkan 
individual tidak langsung masyarakat 
membuang sampah di lahan kosong 
yang tidak ada wadahnya  yang 
dilewati mobil pengangkutan. 
 Pewadahan : sesuai standar pelayanan 
minimal Dinas Pu Kab. Gowa yang 
saharusnya terdapat 66 unit kantainer 
sedang yang beroprasi dilapangan 
hanya14 unit tidak  sesuai dengan 
SPM sehingga penimbunan sampah 
lebih hari labih banyak yang tidak 
diangkut  
 Pengangkutan : mobil dump truck 11 
unit dan arm roll 10 unit tidak mampu 
malayani sampah seleruh kec. Kab 
gowa  dan hanya melayani tiga 
kecamatan yaitu kec. Pallangga, kec, 
somba opu, kec, bajeng  dengan 
kapasitas dt 8m
3
 dan arm roll 7m
3
, 
yang sahrusnya tidak bermuatan 
penuh sehingga sampah yang 
diangkut berserakan dan terbang. 
 TPA : proses pengelolaan dengan 
open dumping dan pengomposan, 
sistem pengomposan yang sudah 
tidak jalan lagi disebabkan karena 
anggarannya lebih besar dari hasil 
produksi maka   mengakibatkan 
volume sampah yang lebih 
meninggkat pada tahun 2015 
dibandingkan dengan tahun 2014 
.TPA yang telah dimanfaat lahan 
sampai sekarang sekitar 3ha, itu 
belum mampu mengelola sampah 
yang masuk ke lokasi TPA.  
 
2. Timbulan sampah domestik 
perumahan dikota sungguminasa 
untuk rumah sederahana  3,6 
ltr/org/hari dan masuk dalam standar 
nasional indonesi, rumah sedang 
3,7ltr/org/hari, dan rumah mewah 4  
ltr/org/hari. Jadi besaran timbulan 
sampah kota sungguminasa adalah 
3,7 liter/org/hari 
 
3. Potensi ekonomi pemanfaatan sampah 
terpadu organik dan non organik per 
unit reaktor kota sungguminasa yaitu 
jumlah kk 1,623  dengan total sampah 
organik /bulan 5,647 Kg dan non 
organik/perbulan 2,743Kg Dengan 
harga kompos organik 400 Rp, non 
organik 500Rp sehingga nilai 
ekonomi kompos/ bulan adalah 
Rp3,356.000 dan nilai ekonomi non 
organik adalah Rp 1,371.500 jadi 
nilai kompos dan non organik / bulan 
ialah Rp 4,727,500 dan total/tahun 
Rp 56,073,000 
 
 SILARSATU (sistem reaktor sampah 
terpadu) : 
 Secara hitungan teoritis, penerapan 
model SILARSATU dalam mengatasi 
sampah memberikan kelayakan 
ekonomi yang signifikan apabila 
direalisasikan di masyarakat, dengan 
catatan bahwa perilaku masyarakat 
dalam membuang sampah secara 
bertahap dapat diubah. 
 Keuntungan model SILARSATU 
yang terpenting adalah dapat 
mengatasi masalah sampah dengan 
cara yang ramah lingkungan, 
mengeleminasi bau dan dapat 
dijadikan sebagai salah satu upaya 
pengembangan lahan usaha baru bila 
ditangani secara profesional. 
 
 
B. Saran  
     Berdasarkan hasil penilitian maka    
saran yang dapat diberikan yaitu : 
Sistem dapat diimplementasikan dalam 
upaya mengatasi masalah persampahan 
kota, khususnya sampah rumah tangga 
dengan memodifikasi fungsi Tempat 
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Pembuangan Sampah Sementara (TPS) 
atau Tempat Pembuangan Sampah Akhir 
(TPA) menjadi Pusat Pengelolaan 
Sampah Terpadu melalui model 
SILARSATU, dengan tidak mengurangi 
kewenangan Kota melalui Dinas 
Pekerjaan Bidang Kebersihan untuk 
melaksanakan tugas dan fungsinya 
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